
BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan di atas kita bisa melihat bahwa dalam perbandingan aspek Naratif  

dan sinematik  film : 

1. Film Bioskop 

Naratif Film yang laris di Bioskop relatif lebih kompleks karena sutradara menggunakan 

Multi Plot sehingga cerita bisa dikatakan lebih seru, namun tidak banyak story yang harus 

diinterpretasikan, karena sudah disajikan/divisualkan dalam plot. Untuk itu sutradara 

menyajikan dalam sinematik yang lebih mudah dipahami penonton, dialog yang 

informatif dalam setiap adegan, masih ditambah dengan narasi yang sangat membantu 

penonton memahami gambar dan cerita film.  

2. Film Festival 

Naratif dalam film festival lebih sederhana dan relatif kurang menarik karena merupakan 

plot tunggal. Namun sutradara menyimpan lebih banyak story yang tidak disajikan dalam 

plot melainkan harus diungkap sendiri oleh penonton.Sutradara  lebih menekankan pada 

bahasa visual sehingga sinematiknya pun lebih menyajikan informasi dalam bahasa 

gambar. Dialog tidak memberi informasi langsung mengenai cerita. 

3. Film Bioskop dan Festival 

Pada film yang laris di bioskop sekaligus mendapat banyak penghargaan festival 

sutradara mengolah lebih dari satu plot, sekaligus memilih tidak memvisualkan banyak 

story.  Ini dikelola secara sinematik dengan membekali penonton gambar yang diiringi 

dialog sinkron. Masih ditambah dengan informasi audio lain namun bukan yang terlalu 

mudah ditangkap penonton untuk lebih memberi sentuhan artistik. Dalam hal ini puisi 

dan lagu yang bukan sekedar memberi suasana tapi juga merupakan informasi audio yang 

menjelaskan cerita.  

Dengan demikin kita dapat menyimpulkan bahwa sutradara melakukan olahan artistik 

yang berbeda pada film bioskop dan film festival. Dan jika ingin menembus kedua ranah 

sutradara melakukan kompromi pada olahan artistiknya.  
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